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Menikah dengan Angelia Tan Chor Lang 38 tahun yang lalu, Allah telah memberkati
mereka dengan 3 anak (2 putri yang sudah menikah dan seorang putra) dan 2 cucu.




SENIN, 1 APRIL 2024 “Berbicaralah kepada orang Israel dan katakan kepada
IMAMAT 1 mereka: Apabila seseorang di antaramu hendak
IBRANI 10:1 mempersembahkan persembahan kepada TUHAN....”

TUJUAN HUKUM LEVITIKAL (IMAMAT)

TUHAN memberikan tiga jenis hukum kepada umat-Nya. Ketiganya adalah:
Hukum Moral yang terangkum di dalam Sepuluh Perintah Allah; Hukum Sipil
untuk mengatur perilaku bangsa Israel di dalam Tanah Perjanjian; dan Hukum
Levitikal atau Imamat (atau Hukum Upacara). Termasuk di dalam Hukum Sipil
adalah restitusi (ganti rugi), dan hukuman bagi korban maupun pihak yang
bersalah. Sebagai contoh, jika seseorang mencuri seekor domba, membunuhnya,
dan tertangkap, dia harus mengganti dengan 4 ekor domba kepada korban. Jika
yang dicuri adalah seekor lembu, dia harus mengganti dengan 5 ekor lembu.

Tidak demikian halnya dengan Hukum Moral. Hukum Moral diberikan oleh Allah
untuk menunjukkan kepada orang-orang berdosa bahwa mereka adalah
pendosa besar terhadap Allah. Sebagai contoh, orang-orang berdosa tidaklah
tahu bahwa mengingini adalah dosa. Allah telah memberikan Perintah
kesepuluh kepada manusia, “Jangan mengingini ..” (Kel. 20:17). Setiap Kkali
manusia mengingini, hati nuraninya tertusuk. Dia mungkin tidak berdosa secara
aktual terhadap orang yang hartanya dia inginkan, tetapi dia telah berdosa
terhadap Allah.

Melalui Sepuluh Perintah Allah, orang-orang berdosa sekarang akan mengetahui
bahwa ketika mereka mencuri, itu juga merupakan dosa terhadap Allah, dan
bukan hanya terhadap manusia. Hal ini juga berlaku untuk tindakan tidak
menghormati ayah atau ibu, berzina, membunuh, dan bersaksi palsu. Hukum
Moral diberikan untuk mendorong orang-orang berdosa mencari Juruselamat
karena mereka sangat menyadari dosa-dosa besar mereka di hadapan Allah.
Tetapi, tidak seperti Hukum Sipil, dalam Hukum Moral tidak ada restitusi atau
cara untuk bertobat dan memperdamaikan hubungan mereka dengan Allah.

Di situlah Hukum Imamat masuk. Hukum Imamat diberikan oleh Allah untuk
membantu umat-Nya memperbaiki hubungan dan persekutuan mereka dengan-
Nya yang sudah rusak. Hukum Moral mengutuk, tetapi Hukum Imamat
memulihkan dan mengajarkan kepada umat Allah apa yang harus mereka
lakukan ketika mereka tidak bisa menghampiri Allah, misalnya apa yang najis dan
bagaimana menjadi tahir kembali sehingga mereka bisa hidup di dalam
kekudusan. Di dalam Kitab Imamat ditemukan sistem korban-korban yang harus
dipersembahkan oleh orang-orang berdosa agar dosa-dosa mereka diampuni.
Semua persembahan yang disebutkan di dalam Kitab Imamat adalah bayang-
bayang dari Kristus.

RENUNGKAN: Imamat 1:4

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, karena keselamatan telah tersedia
bagi semua generasi bahkan sebelum Kristus datang. Amin.




SELASA, 2 APRIL 2024
IMAMAT 1 “... dan ia akan penuh dengan Roh Kudus
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ROMA 3:23-24 mulai dari rahim ibunya....

PERSEMBAHAN KORBAN BAKARAN BERLAKU UNTUK SEMUA ORANG

Persembahan Korban Bakaran dimaksudkan sebagai pendamaian bagi dosa.
Seluruh persembahan itu harus dibakar habis dengan api di mezbah korban
bakaran. Tidak ada bagian dari persembahan itu yang boleh dimakan oleh
manusia, bahkan tidak juga oleh para imam. Pengecualiannya adalah kulit lembu
tidak boleh dibakar, tetapi diberikan kepada imam yang melaksanakan
persembahan itu. Peletakan tangan ke atas hewan itu menandakan menempatkan
diri pada posisi yang hewan tersebut. Di dalam hal ini, pesan simbolisnya adalah
bahwa persembahan ini akan disembelih sebagai pengganti si penyembah itu
karena dosanya terhadap TUHAN. Imam akan mengambil hewan tersebut dan
menyembelihnya di depan mezbah korban bakaran, di hadapan si penyembah itu.
Si penyembah itu tidak diizinkan untuk membunuh hewan dan melakukan
persembahan itu sendiri. Alasannya adalah karena Allah sendiri yang telah memilih
para pengantara-Nya yang harus berasal dari keturunan Harun. Allah memegang
kendali atas kelahiran setiap orang dan oleh karena itu Dialah yang memilih siapa
yang akan menjadi imam.

Tidak semua si penyembah mampu mempersembahkan lembu karena lembu
adalah hewan paling mahal di antara hewan-hewan halal yang cocok sebagai
persembahan. Jika seorang si penyembah memiliki pendapatan rata-rata, dia bisa
membawa seekor domba atau kambing. Jika dia miskin, dia bisa membawa burung
tekukur atau burung merpati muda. Dia harus memilih burung tekukur terlebih
dahulu karena harganya lebih mahal dan merupakan burung musiman. Jika tidak
ada burung tekukur, maka burung merpati muda yang dipilih. Tidak seorang pun
dibebaskan dari memberikan persembahkan korban bakaran. Persembahan ini
dilakukan demi kesejahteraan rohaniah si penyembah, karena jika dia tidak mampu
mempersembahkan seekor domba, kambing, atau lembu, dosanya tidak akan
diampuni. Oleh karena itu, TUHAN menyediakan burung-burung ini untuk kaum
miskin. Orang kaya tidak diizinkan untuk “berhemat” dengan mempersembahkan
burung tekukur jika mereka mampu membeli seekor lembu.

Lembu maupun domba dan kambing haruslah jantan dan tidak bercela. Hewan
tersebut akan dikuliti dan dipotong-potong. Sedangkan untuk burung, imam akan
memulas kepalanya. Semua si penyembah yang tulus harus membawa
persembahan mereka dengan hati yang hancur dan remuk. Ini adalah latihan
rohaniah karena korban bakaran adalah tipe dari Kristus.

RENUNGKAN: Lalu ia harus meletakkan tangannya ke atas kepala korban bakaran
itu, sehingga baginya persembahan itu diperkenan untuk mengadakan pendamaian
baginya. (Imamat 1:4)

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, karena Tuhan Yesus Kristus, korban
bakaran saya yang telah menderita dan mati bagi saya. Di dalam Nama Tuhan Yesus
saya berdoa. Amin.




RABU, 3 APRIL 2024 “Jikalau persembahannya merupakan korban bakaran
IMAMAT 1 darilembu, haruslah ia mempersembahkan seekor
1 PETRUS 1:18-19 jantan yang tidak bercela.”

HARUS TIDAK BERCELA

Setiap hewan korban yang dipersembahkan kepada TUHAN haruslah tidak bercela.
Hal ini tidak bisa ditawar-tawar lagi. Hewan yang tidak bercela sangat dihargai oleh
setiap gembala dan petani, dan merupakan yang terbaik untuk dikembangbiakkan.
Hewan yang bercela biasanya dibunuh untuk dimakan. Yang terbaik dipelihara
untuk dikembangbiakkan untuk menambah jumlah kawanan ternak. Tetapi TUHAN
mengatakan bahwa korban yang dipersembahkan kepada-Nya karena dosa-dosa
mereka, terutama korban bakaran, haruslah yang tidak bercela.

Kesempurnaan ini adalah sebuah bayang-bayang dari Anak Domba Allah yang
sempurna yang menghapus dosa dunia. Tuhan Yesus Kristus adalah Anak Domba
Allah. Dia dilahirkan dengan sempurna dari perawan Maria. Lukas 1:35 berkata,
“Jawab malaikat itu kepadanya: ‘Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang
Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan
disebut kudus, Anak Allah.” Tuhan Yesus Kristus mengenakan daging dan darah,
menjadi manusia yang persis sama seperti kita, untuk hidup, menderita, dan mati
bagi kita. Dia harus sempurna supaya bisa mati bagi orang-orang yang berdosa. Dia
menjalani kehidupan yang sempurna ketika Dia hidup di dunia. Dia menaati semua
Taurat Allah dengan sempurna. Dia dicobai di dalam segala hal sama seperti kita
dicobai, tetapi Dia tidak pernah berdosa.

Si penyembah yang mempersembahkan korban yang tidak bercela mengetahui di
dalam hatinya bahwa kematian seekor binatang tidak mungkin bisa menggantikan
manusia. Manusia diciptakan menurut gambar Allah. Seekor binatang tidaklah
demikian. Oleh karena itu, dengan iman dia mengetahui bahwa di masa depan yang
jauh akan ada Anak Domba Allah, yang dilambangkan oleh binatang yang tidak
bercela itu, yang akan datang untuk mati baginya.

Jika seorang si penyembah mempersembahkan korban itu secara mekanis,
meskipun itu adalah korban yang tidak bercela, dia tidak akan diselamatkan. Sama
seperti orang yang dengan hanya mengucapkan doa pertobatan, tanpa memercayai
di dalam hatinya, tidak memperoleh keselamatan. Keselamatan berasal dari TUHAN.
Roma 10:9-10 berkata, Jika engkau mengaku dengan mulutmu: ‘Sebab jika kamu
mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu,
bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan
diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, dan dengan mulut
orang mengaku dan diselamatkan.”

RENUNGKAN: Jikalau persembahannya merupakan korban bakaran dari lembu,
haruslah ia mempersembahkan seekor jantan yang tidak bercela. la harus
membawanya ke pintu Kemah Pertemuan, supaya TUHAN berkenan akan dia. (Imamat
1:3)

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, karena Engkau telah menyelamatkan
saya dari dosa-dosa saya melalui Tuhan Yesus Kristus, Anak Tunggal-Mu. Amin.




KAMIS, 4 APRIL 2024
IMAMAT 1 “Lalu ia harus meletakkan tangannya ke atas kepala

ROMA 10:9 korban bakaran itu....”

TANGAN DI ATAS KORBAN BAKARAN

Ada banyak alasan untuk penumpangan tangan di dalam Alkitab. Para penatua
dipanggil untuk menumpangkan tangan ke atas orang-orang yang sakit dan
mendoakan mereka. Baptisan melibatkan penumpangan tangan, demikian juga
penahbisan para penatua, misionaris, dan hamba Tuhan sebelum mereka memulai
pelayanan. Semua ini memperoleh pemahaman dan signifikansi mereka dari
praktik Perjanjian Lama tentang penumpangan tangan para si penyembah.

“Menumpangkan tangan” pada korban bakaran sama dengan menempatkan diri
pada posisi korban. Si penyembah itu memposisikan dirinya dengan hewan yang
tidak bercela yang dia bawa dengan sukarela. Menumpangkan tangan bukan
berarti menyentuh hewan itu dengan ringan, tetapi meletakkan tangan di atas
kepala hewan dan mencondongkan tubuh ke depan sambil menekannya. Dengan
cara ini, tekanan memposisikan diri ditegaskan. Si penyembah harus menyadari
bahwa hewan yang dengan sukarela dia korbankan karena dosa-dosanya terhadap
Allah itu adalah hewan yang mahal. Jika bukan karena persembahan korban ini,
dia harus membayar bagi dosa-dosanya sendiri, yang merupakan hal yang
mustahil. Satu-satunya pembayaran adalah dilemparkannya dia ke dalam neraka.

Dia tahu bahwa dosa-dosanya terhadap Allah yang kudus tidak bisa ditebus
dengan perbuatan baiknya, meskipun perbuatan baik ditetapkan oleh Allah.
Sebagai contoh, dia tahu bahwa sakramen sunat tidak bisa menyelamatkan dirinya
meskipun dia disunat pada hari kedelapan. Dia tahu bahwa merayakan hari raya
Paskah secara religius juga tidak akan menyelamatkan dirinya. Dia dapat
diselamatkan hanya melalui persembahan korban binatang yang tidak bercela
yang harus dia persembahkan dengan iman. Dia harus menantikan Anak Allah,
Tuhan Yesus Kristus, yang akan mati bagi dirinya di masa depan.

Penumpangan tangan dengan iman harus dilakukan dengan sungguh-sungguh
dari hati. TUHAN mengetahui ketika hati kita benar. Maka persembahan itu akan
diterima dan dosa-dosa diampuni. Ini seperti orang berdosa masa kini yang
mengaku dengan mulutnya dan percaya di dalam hatinya bahwa Tuhan Yesus
telah mati untuk dosa-dosanya dan bangkit dari antara orang mati untuk
pembenarannya. Ini adalah pengidentifikasian substitusi yang tulus.

RENUNGKAN: Lalu ia harus meletakkan tangannya ke atas kepala korban bakaran
itu, sehingga baginya persembahan itu diperkenan untuk mengadakan pendamaian
baginya. (Imamat 1:4)

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, karena Kristus Tuhan Yesus yang
adalah korban bakaran bagi saya, yang telah menderita dan mati bagi saya. Di
dalam Nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




JUMAT, 5 APRIL 2024 ".. bagian maha kudus dari segala korban
IMAMAT 2 api-apian TUHAN. "
IBRANI 10:13

MAKNA KORBAN SAJIAN

Arti umum dari korban sajian adalah “persembahan pemberian.” Persembahan ini
meliputi persembahan biji-bijian atau hewan. Ketika kata ini digunakan bersama
dengan persembahan lain seperti korban bakaran atau korban penghapus dosa,
maka itu adalah persembahan tanpa-darah. Namun, kata ini juga bisa menjadi istilah
umum untuk mencakup persembahan biji-bijian atau korban berdarah, terutama
ketika digunakan untuk mendeskripsikan serangkaian persembahan yang meliputi
korban bakaran, korban penghapus dosa, persembahan unjukan, dan korban
keselamatan.

Korban sajian adalah suatu keharusan (ketika digunakan sebagai salah satu dari
serangkaian persembahan korban) dan juga sukarela (sebagai persembahan yang
berdiri sendiri). Contoh persembahan pendamping: “Jika ia mempersembahkannya
sebagai korban syukur, maka ia harus mempersembahkan bersama korban sajiannya itu
roti yang tidak beragi yang dicampur dengan minyak, dan roti sajian yang tidak beragi
yang diurapi dengan minyak, serta kue-kue yang dicampur dengan minyak, yang terbuat
dari tepung yang tidak beragi dan digoreng. Di samping kue-kue itu, ia harus
mempersembahkan sebagai korban sajiannya roti yang tidak beragi sebagai korban
keselamatannya” (Im. 7:12-13).

Di dalam kasus persembahan yang berdiri sendiri, persembahan itu bersifat sukarela.
Si penyembah akan mengungkapkan rasa terima kasih yang tulus kepada Tuhan. Bisa
jadi untuk kesembuhan dari penyakit, keselamatan di dalam perjalanan, panen yang
baik, atau kehidupan keluarga yang dekat dengan Allah, dIl. TUHAN menyediakan
persembahan ini sebagai persembahan sukarela. Persembahan-persembahan lainnya
adalah persembahan yang diwajibkan ketika orang Israel berdosa kepada Tuhan atau
dinyatakan najis. Mereka harus membawa persembahan yang telah ditentukan untuk
memulihkan persekutuan mereka dengan TUHAN. Jika mereka ingin beribadah atau
mengambil bagian di dalam perayaan rohaniah, mereka harus membawa
persembahan lainnya. Namun, persembahan sajian adalah satu-satunya
persembahan yang harus diberikan dengan sukarela dan bukan karena paksaan atau
keharusan.

Kristus adalah persembahan sajian kita. Memuji dan bersyukur kepada TUHAN atas
berkat, anugerah, kemurahan dan keselamatan adalah satu hal. Namun, yang paling
istimewa adalah ketika kita datang ke hadapan Tuhan dan hanya bersyukur kepada-
Nya karena Tuhan Yesus Kristus dan bahwa Allah adalah Tuhan atas langit dan bumi.
Kita dengan sukarela dan bebas berterima kasih dan menyembah Allah karena siapa
Dia.

RENUNGKAN: Korban sajian selebihnya adalah teruntuk bagi Harun dan anak-
anaknya, yakni bagian maha kudus dari segala korban api-apian TUHAN. (Imamat 2:3)

DOAKAN: Ajarilah saya setiap hari, ya Bapa, untuk bersyukur kepada-Mu dari lubuk
hati saya yang paling dalam karena Engkau. Dalam nama Tuhan Yesus. Amin.




SABTU, 6 APRIL 2024

IMAMAT 2 “.. haruslah itu dari tepung yang terbaik, diolah
ROMA 6:17-22 dengan minyak, berupa roti yang tidak beragi.”
HARUS TIDAK BERAGI

Penggunaan “beragi” sebagai kiasan telah dipahami di seluruh Alkitab dengan
maksud sesuatu yang berdosa atau suatu bentuk hal yang mencemari. Satu-
satunya kesempatan kata ini digunakan di dalam pengertian yang baik adalah di
dalam Perumpamaan tentang Ragi di dalam Matius 13:33. Di sini kata tersebut
mendeskripsikan sifat ragi yang memiliki kemampuan untuk mengkhamirkan
seluruh makanan. Ragi memiliki cara yang berbahaya untuk menginfeksi seluruh
adonan melalui pengulenan yang lambat. Ragi yang ditemukan di dalam roti
biasa pada masa kini. Sifat ragi diibaratkan seperti penyebaran Injil yang
berdampak terhadap seluruh dunia. Seperti ragi, Injil tidak kasatmata tetapi nyata
seperti yang terlihat di dalam kehidupan orang-orang percaya yang diubahkan di
sepanjang zaman.

Kemunculan pertama kata ragi adalah di dalam Keluaran 12:15 ketika TUHAN
menetapkan sakramen Paskah kepada Musa dan segera diikuti oleh Hari Raya Roti
Tidak Beragi. Umat Allah diperintahkan untuk tidak membawa ragi saat mereka
meninggalkan Mesir. Ragi dipahami secara kiasan sebagai segala sesuatu yang
buruk dan berdosa, baik yang kasatmata maupun yang tidak kasatmata, termasuk
ketamakan dan dosa-dosa di dalam pikiran dan hati.

Tidaklah salah untuk memakan roti beragi di luar Hari Raya Roti Tidak Beragi.
Tetapi pada hari raya ini, adalah dosa untuk memakan atau memiliki roti beragi di
rumah mereka dan mereka harus menyingkirkannya. Di dalam konteks
persembahan, korban sajian beragi dilarang meskipun si penyembah diizinkan
untuk mempersembahkan korban tidak berdarah, yang dilambangkan oleh
korban sajian atau persembahan pemberian ini.

Ragi adalah simbol yang sangat tepat bagi bangsa Israel untuk mengingatkan
mereka akan perlunya dan pentingnya menjalani kehidupan yang kudus. Ketika
ragi dibuang, ini secara simbolis berarti bahwa si penyembah telah mengakui
dosa-dosanya di hadapan Allah di dalam Kristus. Darah Kristus telah
membasuhnya dari dosa-dosanya. Dia tidak mungkin bisa hidup di dalam
kehidupan yang penuh dosa dan pada saat yang sama mempersembahkan
pemberian kepada TUHAN. Ini adalah kemunafikan. TUHAN menuntut ketulusan
hati dan kehidupan. Kekudusan di dalam kehidupan akan menghasilkan
persembahan kudus yang diperkenan di hadapan TUHAN.

RENUNGKAN: Suatu korban sajian yang kamu persembahkan kepada TUHAN
janganlah diolah beragi, karena dari ragi atau dari madu tidak boleh kamu
membakar sesuatupun sebagai korban api-apian bagi TUHAN. (Imamat 2:11)

DOAKAN: Tolonglah saya, ya Bapa, untuk menjadi kudus sebagaimana Engkau
kudus. Di dalam Nama Tuhan Yesus saya saya berdoa. Amin.




HARITUHAN, 7 APRIL 2024

IMAMAT 2 “Dan tiap-tiap persembahanmu yang berupa korban
1 TESALONIKA 4:7 sajian haruslah kaububuhi garam....”
BUBUHI DENGAN GARAM

Tidak seperti ragi yang tidak boleh ditambahkan ke semua korban sajian, setiap
persembahan harus dibubuhi dengan garam.

Garam adalah produk yang hanya memiliki satu persyaratan: harus terasa asin.
Garam yang biasa dijual di supermarket kita pada masa kini selalu asin. Tetapi ada
garam di wilayah Laut Mati yang menjadi tawar ketika bercampur dengan kotoran
yang ditemukan di wilayah Laut Mati itu sendiri. Setelah garam kehilangan rasa
asinnya, garam tersebut tidak berguna lagi. Garam itu hanya bagus untuk diinjak,
yaitu untuk melapisi jalan. Matius 5:13: “Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu
menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang
dan diinjak orang."

Garam adalah komoditas yang paling diminati di Israel. Garam digunakan untuk
memberi rasa pada makanan. Namun yang lebih penting lagi, karena tidak adanya
alat pendingin, garam digunakan untuk mengawetkan daging agar tidak
membusuk. Itulah sebabnya setiap persembahan (yaitu sesuatu yang dibawa ke
mezbah) harus dibubuhi dengan garam. Tidak boleh ada pembusukan pada
setiap korban sukarela. Penggunaan garam akan memastikan bahwa tidak ada
kelalaian yang tidak disengaja dalam mengawetkan persembahan tersebut.
Dengan demikian, sebuah persyaratan wajib diberikan oleh TUHAN untuk
menolong umat-Nya. Sifat pengawet dari garam akan membantu orang Israel
untuk mengingat bagaimana kehidupan mereka harus dibubuhi dengan garam,
termasuk perkataan mereka. Mereka adalah umat Allah. Kesaksian kudus mereka
memiliki potensi untuk mencegah pembusukan di dalam masyarakat sebagai
individu, keluarga, dan saksi bangsa. Dosa menyebabkan ketidakmurnian yang
menyebabkan pembusukan di dalam kehidupan. Pertobatan di dalam Kristus di
hadapan Allah akan memulihkan rasa asin mereka. Dunia di sekitar mereka perlu
melihat Kristus.

Dalam Khotbah di Bukit, Tuhan Yesus mengatakan bahwa semua orang percaya
adalah garam dunia (bdk. Matius 5). Kita adalah umat Allah pada masa kini.
Kehidupan kita yang kudus akan memiliki kekuatan pengawet seperti garam.
Hendaklah kamu kudus sebagaimana Allah itu kudus. Inilah komoditas yang
paling dibutuhkan pada saat ini. Apakah kamu adalah garam dunia?

RENUNGKAN: Dan tiap-tiap persembahanmu yang berupa korban sajian haruslah
kaububuhi garam, janganlah kaulalaikan garam perjanjian Allahmu dari korban
sajianmu; beserta segala persembahanmu haruslah kaupersembahkan garam.
(Imamat 2:13)

DOAKAN: Bapa, jadikanlah saya garam di rumah, sekolah, tempat kerja, dan
gereja. Dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




SENIN, 8 APRIL 2024
IMAMAT 2 “.. sebagai korban api-apian yang baunya
2 KORINTUS 9:6-8 menyenangkan bagi TUHAN.”

BAU YANG MENYENANGKAN BAGI TUHAN

Arti harfiah dari frasa "bau yang menyenangkan" (Im. 2:2) adalah “aroma yang
menyenangkan.” Ini adalah pujian termanis yang bisa diharapkan oleh orang
berdosa untuk diterima dari Allah. TUHAN telah menyatakan dengan jelas bahwa
kebenaran manusia adalah seperti kain kotor di hadapan-Nya. Yesaya 64:6:
“Demikianlah kami sekalian seperti seorang najis dan segala kesalehan kami seperti
kain kotor; kami sekalian menjadi layu seperti daun dan kami lenyap oleh kejahatan
kami seperti daun dilenyapkan oleh angin.” Ini tidak mengherankan. Manusia
dikandung dan dilahirkan di dalam dosa. Dia menjalani kehidupan yang penuh
dosa. Dia berdosa dengan bibirnya. Dia memiliki nafsu di dalam hati dan
pikirannya. Perbuatannya melampaui kejahatan dan kefasikan. Tidak ada yang bisa
dia lakukan di bumi yang dapat naik ke surga dan menjadi bau yang
menyenangkan bagi TUHAN. Namun, TUHAN telah menjadikan korban sukarela
sebagai bau yang menyenangkan bagi-Nya apabila dipersembahkan dengan
benar, sesuai Kitab Suci.

Tidak boleh ada ragi. Madu juga tidak diizinkan. Menurut John Gill, madu
digunakan oleh orang-orang kafir pada masa itu untuk menyembah berhala. Ini
adalah pembedaan yang jelas antara penyembahan kepada TUHAN dan kepada
ilah-ilah kafir di sekitar Israel. Korban harus dibubuhi dengan garam. Korban harus
dipersembahkan dengan iman, dan dari hati yang tulus dan penuh syukur. Korban
tidak boleh dilakukan secara mekanis atau ritualistis meskipun segala sesuatu
dilakukan dengan benar sesuai dengan Hukum Imamat. TUHAN melihat hati si
penyembah, juga persembahannya. Jika hatinya benar, maka persembahannya
pun akan dilakukan dengan benar sesuai Kitab Suci.

Setiap orang percaya masa kini harus memberikan korban sukarela selain
persepuluhan yang harus dibawa setiap Hari Tuhan. Membawa persembahan yang
telah ditetapkan oleh Allah memang baik. Tetapi memberikan korban sukarela
yang didorong oleh kasih kepada-Nya adalah lebih baik. Korban-korban itu akan
naik sebagai bau yang menyenangkan bagi TUHAN. TUHAN akan menerimanya
sebagai persembahan syukur dari anak-anak yang mengasihi dan menaati-Nya.
Korban-korban sukarela ini mencakup pelayanan, pemberian kasih kepada umat
Allah, kata-kata penghiburan, kunjungan kepada orang sakit, dan segala sesuatu
yang kudus dan baik. Melayani TUHAN dengan didorong oleh kasih-Nya adalah
korban sukarela yang akan naik sebagai bau yang menyenangkan bagi-Nya.

RENUNGKAN: Haruslah imam membakar sebagai ingat-ingatannya, sebagian dari
emping gandumnya dan minyaknya beserta seluruh kemenyannya sebagai korban
api-apian bagi TUHAN. (Imamat 2:16)

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, ya Bapa, karena Tuhan Yesus, korban
bakaran saya, yang telah menderita dan mati bagi saya. Di dalam nama Tuhan
Yesus saya berdoa. Amin.




SELASA, 9 APRIL 2024
IMAMAT 3 “.. lembu, seekor jantan atau seekor betina, haruslah ia

ROMA 14:17-19 membawa yang tidak bercela ke hadapan TUHAN.”

KEBUTUHAN AKAN KORBAN KESELAMATAN

Perdamaian dengan manusia dimulai setelah perdamaian dengan Allah. Setiap
orang dilahirkan sebagai orang berdosa. Semua orang terlihat sebagai musuh. Itulah
sebabnya setiap hubungan penuh dengan perselisihan. Tidak ada perdamaian sejati
di bumi karena dunia ini didasarkan pada dan berakar di dalam ketidakpuasan,
kematian, dan kehancuran. Manusia berselisih sepanjang waktu. Amsal 30:15-17
menggambarkan dunia manusia dengan tepat: “Si lintah mempunyai dua anak
perempuan: ‘Untukku! dan ‘Untukku!” Ada tiga hal yang tak akan kenyang, ada empat
hal yang tak pernah berkata: ‘Cukup!” Dunia orang mati, dan rahim yang mandul, dan
bumi yang tidak pernah puas dengan air, dan api yang tidak pernah berkata: ‘Cukup!
Mata yang mengolok-olok ayah, dan enggan mendengarkan ibu akan dipatuk gagak
lembah dan dimakan anak rajawali.”

Setiap orang juga adalah musuh Allah karena dia dikandung dan dilahirkan di dalam
dosa. Manusia berdosa dilahirkan untuk mencintai dunia dan segala isinya. Hal ini
membuatnya menjadi musuh Allah. Yakobus 4:4: “Hai kamu, orang-orang yang tidak
setia! Tidakkah kamu tahu, bahwa persahabatan dengan dunia adalah permusuhan
dengan Allah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan
dirinya musuh Allah.” Sebagai musuh Allah, mereka tidak dapat mendekati Allah.
Mereka bahkan tidak bisa melihat kerajaan Allah! Manusia ditakdirkan untuk jauh
dari Allah di dalam keadaan permusuhanannya dengan Allah.

Namun, dengan anugerah dan belas kasih Allah, TUHAN telah menyediakan bagi
manusia yang berdosa sebuah korban keselamatan (harfiah: korban perdamaian)!
Korban keselamatan bukanlah persembahan yang berdiri sendiri yang bisa dia
persembahkan atau yang bisa dia persembahkan terlebih dahulu di hadapan
TUHAN selagi dia adalah seorang yang berdosa. Dia harus terlebih dahulu diampuni
dari dosanya sebelum dia bisa memiliki perdamaian dengan Allah. Korban hewan
yang tercantum di dalam Imamat 3 termasuk hewan jantan atau betina yang halal
untuk korban keselamatan. Si penyembah bisa memilih jenis kelamin dari korban
keselamatan ini. Karena ini adalah persembahan yang menggambarkan perdamaian
yang sekarang dimiliki oleh si penyembah dengan Tuhan, dan bukan bayang-
bayang langsung dari Kristus sebagai persembahannya, maka persembahan ini
tidak harus berjenis kelamin jantan, tidak seperti korban penghapus dosa dan
korban bakaran. Korban keselamatan adalah penyediaan dari Allah bagi manusia
berdosa sehingga dia bisa memiliki perdamaian dengan Allah ketika dosa-dosanya
diampuni di dalam Kristus Tuhan Yesus.

RENUNGKAN: Jikalau persembahannya merupakan korban keselamatan, maka
jikalau yang dipersembahkannya itu dari lembu, seekor jantan atau seekor betina,
haruslah ia membawa yang tidak bercela ke hadapan TUHAN. (Imamat 3:1)

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, atas perdamaian yang bisa saya miliki
bersama-Mu di dalam Kristus. Amin.




RABU, 10 APRIL 2024
IMAMAT 3
FILIPI 4:4-7

".. santapan berupa korban api-apian bagi
TUHAN."

KORBAN KESELAMATAN ADALAH UNTUK SEMUA

Kedamaian selalu sulit didapatkan oleh dunia. Tidak peduli seberapa besar keinginan
orang-orang di dunia ini akan kedamaian, mereka tidak akan pernah memilikinya.
Kedamaian tidak bisa ditemukan di luar Allah tanpa Kristus. Itulah sebabnya dunia telah
berada di dalam perang di hampir sepanjang keberadaannya sejak kejatuhan manusia,
kurang dari 10.000 tahun yang lalu. Perselisihan memenuhi udara di setiap rumah.
Pertengkaran dengan kata-kata atau kepalan tangan ditemukan di setiap tempat,
organisasi, acara, dan di mana pun manusia berada. Manusia tidak memiliki solusi bagi
ketiadaan kedamaian ini. Syukurlah bahwa korban keselamatan disediakan oleh Allah
bagi setiap orang berdosa.

Manusia bisa menipu dirinya sendiri dengan mendefinisikan ulang makna kedamaian
sehingga gencatan senjata bisa menjadi pengganti yang bisa diterima. Khayalan seperti
itu bukan hanya tragis, tetapi juga menunjukkan penyangkalan yang bodoh oleh
manusia terhadap kegagalannya, dan kenyataan yang tanpa daya bahwa dia tidak akan
pernah bisa menemukan kedamaian dengan usahanya sendiri. Manusia terlahir sebagai
orang berdosa dan tidak bisa melepaskan diri dari kesedihan, rasa sakit, dan
pertengkaran di dalam kehidupan. Masalahnya bukanlah bahwa orang lain merampas
kedamaian kita. Akar masalahnya adalah hati kita yang berdosa, bukanlah lingkungan
kita.

Jika kita menerima diagnosis Allah ini, maka kita bisa mulai menemukan jalan menuju
kedamaian. Penghapusan hambatan terbesar berupa hati yang berdosa ini tidak mungkin
dilakukan oleh manusia. Perbuatan baiknya kepada orang lain akan membuatnya gagal
berulang kali dan secara menyedihkan. Hati yang berbakti akan patah berulang kali.
Tanyakanlah kepada orang tua mana pun yang telah memberikan kehidupannya untuk
anaknya, dan dia akan memberi tahu kepada kamu kesia-siaan semua itu.

Tetapi bagi Allah, segala sesuatu adalah mungkin. Korban keselamatan bukanlah tanpa
penumpahan darah seperti semua korban penghapus dosa dan korban bakaran. Hewan-
hewan tersebut haruslah tidak bercela dan halal seperti yang ditetapkan oleh Allah.
Perdamaian dengan Allah hanyalah melalui Kristus. Melalui persembahan korban oleh
Kristuslah maka keadilan Allah sepenuhnya dipuaskan, dan perdamaian antara orang
berdosa dan Allah bisa dipulihkan. Kristus telah membayar dengan nyawa-Nya agar orang
-orang berdosa bisa memiliki perdamaian dengan Allah. ltulah harga yang sangat mahal
yang dibayarkan untuk memulihkan perdamaian. Dengan kedamaian dari Allah ini di
dalam hati orang berdosa, dia sekarang bisa berdamai dengan semua orang. Sekarang dia
tahu seperti apa kedamaian itu. Demi Kristus, dia akan menginginkan kedamaian. Dia
akan memberikan kehidupannya kepada Kristus untuk membawa damai sejahtera Allah
kepada orang lain.

RENUNGKAN: /mam harus membakarnya di atas mezbah sebagai santapan berupa korban
api-apian bagi TUHAN. (Imamat 3:11)

DOAKAN: Ya, Bapa, tolonglah saya untuk menjaga kedamaian di dalam hati saya ketika
melalui pencobaan-pencobaan kehidupan. Demi Tuhan Yesus, dengarkanlah seruan saya.
Amin.




KAMIS, 11 APRIL 2024 “.. kedua buah pinggang dan lemak yang melekat

IMAMAT 3 padanya, yang ada pada pinggang dan umbai hati
FILIPI 4:8-9 yang harus dipisahkannya beserta buah pinggang itu.”
KEDAMAIAN DARI DALAM

Kedamaian yang TUHAN tawarkan dan jadikan dengan orang berdosa dimulai dari
dalam. Hal ini terlihat dari persembahan dua buah pinggang (ginjal), lemak, dan
umbai hati yang harus dipersembahkan kepada TUHAN sebagai korban yang
baunya menyenangkan. Ini adalah bagian terdalam, dan yang terbaik, dari hewan
yang halal. Terlepas dari hewan apa pun yang digunakan di dalam Imamat 3, bagian
-bagian ini adalah milik TUHAN.

Karena kedamaian berasal dari dalam jiwa orang berdosa yang sekarang adalah
anak Allah di dalam Kristus, maka kedamaian itu akan bertahan untuk selamanya.
Keadaan-keadaan eksternal yang terjadi pada anak Allah seperti penganiayaan,
pengkhianatan, dan kematian tidak akan memengaruhi kedamaian yang sekarang
kita miliki dengan Allah. Korban keselamatan adalah hasil dari pengampunan atas
dosa-dosa di dalam Kristus. Ini berarti hukuman atas dosa, yaitu kematian dan
neraka, telah dihapuskan. Pengetahuan ini membawa kedamaian.

Kekuasaan dosa juga telah dipatahkan sehingga memungkinkan orang percaya
yang terkadang terjatuh ke dalam dosa untuk bertobat, karena kita menginginkan
kedamaian itu kembali. Hati nurani kita yang telah dikuduskan telah merasakan
seperti apa perdamaian yang sejati dengan Allah dan tidak akan membiarkan dosa
merebutnya. Juga tidak ada lagi kesalahan karena dosa sebab kita telah dinyatakan
tidak bersalah karena dosa-dosanya terhadap Allah telah dibasuh oleh darah.
Belenggu dosa yang pernah menguasai pikiran, hati, dan kehidupannya telah
dipatahkan untuk selamanya. Inilah kedamaian yang melampaui segala pengertian
yang telah Allah berikan kepada semua anak-Nya di dalam Kristus.

Korban keselamatan tidak ternilai harganya dan membawa sukacita yang besar bagi
setiap si penyembah yang dipenuhi iman ketika mereka mempersembahkannya di
hadapan TUHAN. Dengan pengalaman ini di dalam hati, setiap si penyembah yang
telah berdosa terhadap Tuhan menantikan untuk membawa persembahan mereka
kepada TUHAN, karena dia tahu bahwa ketika mereka meninggalkan Kemah Suci
setelah korban keselamatan selesai, dia akan pergi dengan damai dari Allah di
dalam hati mereka.

Bagi orang percaya masa kini, kita dapat memiliki damai yang sama di dalam hati
kita setiap kali kita datang kepada Allah di dalam doa melalui Kristus, setelah kita
mengakui dosa-dosa kita. Berdoalah dengan tekun!

RENUNGKAN: Anak-anak Harun harus membakarnya di atas mezbah, yakni di atas
korban bakaran yang sedang dibakar di atas api, sebagai korban api-apian yang
baunya menyenangkan bagi TUHAN. (Imamat 3:5)

DOAKAN: Kiranya damai dari Allah memelihara hati dan pikiran saya di dalam
Kristus Tuhan Yesus, ya Bapa. Amin.




JUMAT, 12 APRIL 2024 “Apabila seseorang tidak dengan sengaja berbuat
IMAMAT 4 dosa dalam sesuatu hal yang dilarang TUHAN....”
2 TIMOTIUS 2:15

KORBAN PENGHAPUS DOSA—UNTUK DOSA DENGAN KETIDAKTAHUAN

Korban penghapus dosa adalah korban dengan kiasan paling jelas dari semua
persembahan. Di dalam persembahan ini, bagian-bagian dari hewan dibawa “ke
luar perkemahan, ke suatu tempat yang tahir” (Im. 4:12) untuk dibakar. Untuk
semua persembahan lainnya, hewan-hewan tersebut dipersembahkan di dalam
kompleks Kemah Suci, tetapi korban penghapus dosa harus dibawa ke luar
perkemahan. Ada bagian-bagian dari hewan yang secara harfiah dibuang yang
menandakan tujuan persembahan tersebut.

Dosa membuat seseorang menjadi najis. Di dalam keadaan najis, si penyembah
tidak bisa menghampiri TUHAN. Si penyembah itu perlu mengetahui bahwa
begitu korban penghapus dosa dipersembahkan, dia akan disucikan dari dosanya,
termasuk dosa yang dilakukan dengan ketidaktahuan (LAl: dengan tidak sengaja).
Terlalu sering kita berpikir bahwa ketidaktahuan adalah berkat, bahwa karena kita
tidak tahu bahwa itu adalah dosa, maka Allah tidak akan meminta
pertanggungjawaban kita. Allah menghakimi orang-orang bukan-Yahudi menurut
kesaksian yang diberikan kepada mereka. Kesaksian itu adalah ciptaan-Nya.
Dengan demikian, Dia tidak akan, dan tidak perlu, menggunakan Firman Allah
untuk menghakimi dan menghukum mereka ketika mereka mati di dalam dosa-
dosa mereka. Jika Dia menggunakan Firman-Nya, mereka akan dibenarkan untuk
menyatakan bahwa mereka tidak bersalah karena mereka tidak diberi Firman-Nya
di sepanjang kehidupan mereka. Allah adalah Allah yang adil. Ketidaktahuan itu
bisa dimaafkan (bdk. Rm. 1).

Namun, di dalam kasus umat-Nya yang memiliki Firman Allah, ketidaktahuan
bukanlah berkat. Dosa-dosa mereka harus dibersihkan karena mereka memiliki
Firman Allah. Mereka akan dihakimi berdasarkan Firman Allah. Bersembunyi di
balik ketidaktahuan ketika Firman Allah tersedia adalah dosa yang darinya orang
harus bertobat. Oleh karena itu, korban penghapus dosa harus dibawa untuk
menyucikan mereka dari dosa pada saat dosa itu diberitahukan kepada mereka.

Pengajar Firman Allah harus terus mengajar untuk menolong umat Allah keluar
dari dosa ketidaktahuan. Setiap orang percaya harus berusaha untuk mengetahui
Firman Allah sebanyak mungkin dan tidak melakukan dosa ketidaktahuan. Jika
tidak, kesaksiannya bagi Kristus akan dirusak oleh dosa ketidaktahuannya. Tidak
ada anak Allah yang boleh dengan sengaja bersembunyi di balik dosa
ketidaktahuan dan memberikan kesaksian yang berdosa bagi Kristus. Dia harus
bertobat dari dosanya. Dia harus berjanji kepada Kristus untuk tekun mempelajari
Firman Allah.

RENUNGKAN: Imamat 4:2

DOAKAN: Tolonglah saya, Bapa, dari dosa ketidaktahuan Dalam nama Tuhan
Yesus saya berdoa. Di dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




SABTU, 13 APRIL 2024
IMAMAT 4 “.. jikalau yang berbuat dosa itu imam yang
1 TIMOTIUS 1:12-15 diurapi....”

KORBAN PENGHAPUS DOSA—TINGKATAN HEWAN YANG DIPERBOLEHKAN

Korban penghapus dosa bukanlah untuk pendamaian atas dosa seperti
korban bakaran. Korban bakaran selalu untuk pendamaian atas dosa dan
hewan-hewannya ditentukan dengan cermat. Tingkatannya didasarkan pada
kekayaan orang yang berdosa. Jika dia kaya, dia harus membawa seekor
lembu. Untuk orang berdosa yang berpenghasilan menengah, dia bisa
membawa seekor domba atau kambing jantan; dan mereka yang miskin
dapat membawa burung tekukur atau merpati. Semuanya harus tidak
bercela.

Di dalam hal korban penghapus dosa, hewan jantan atau betina
diperbolehkan dan dengan tingkatan yang berbeda: Seekor lembu jantan
untuk dosa imam besar atau umat; seekor kambing jantan untuk raja; seekor
kambing atau domba betina untuk jemaat biasa; burung tekukur atau
merpati untuk orang miskin; dan sepersepuluh efa tepung untuk orang yang
sangat miskin. Tingkatan ini menunjukkan keringanan bahwa karena ini
adalah dosa ketidaktahuan maka tidak sama dengan pelanggaran yang
disengaja. Hal ini tampaknya mengajarkan bahwa jika orang yang berdosa
mengetahui bahwa itu adalah dosa, dia mungkin tidak akan melakukannya.
Namun demikian, itu tetap adalah dosa di mata Allah dan juga di mata orang
yang berdosa itu sendiri. Dia akan tahu bahwa itu adalah dosa setelah
kejadiannya. Dia masih perlu mencari penyucian dari dosanya.

Di dalam kasus tingkatan, beratnya dosa ketidaktahuan berbeda. Ketika
dilakukan oleh imam besar (meskipun hanya satu orang), dosanya akan
dianggap sama beratnya dengan dosa seluruh umat. Alasannya adalah
karena sebagai imam besar, orang yang paling kudus, yang karena rohaniah
dan memiliki pengetahuan akan Firman Allah, dosa ketidaktahuannya lebih
besar di mata Allah. Dia seharusnya lebih tahu. Hal ini juga berlaku di dalam
gereja pada saat ini. Para gembala sidang dan penatua diharapkan untuk
mengetahui Kitab Suci lebih baik daripada jemaat yang duduk di bangku. Di
mata Allah, dosa ketidaktahuan mereka lebih berat daripada dosa para si
penyembah biasa. Para pemimpin ini perlu lebih banyak mempelajari Firman
Allah untuk menghindari dosa ketidaktahuan. Dosa tetaplah dosa dan nama
Kristus menjadi ternoda, bahkan ketika dosa itu adalah dosa ketidaktahuan.
Nama Kristus akan lebih berbobot jika ditanggung oleh para pemimpin
gereja.

RENUNGKAN: Imamat 4:3
DOAKAN: Jadikanlah saya murid yang lebih baik dari Firman-Mu yang kudus,
ya Bapa. Dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




HARI TUHAN, 14 APRIL 2024
IMAMAT 4 “Segala lemak harus dikhususkannya dari lembu
YAKOBUS 4:8 itu dan dibakarnya di atas mezbah.”

KORBAN PENGHAPUS DOSA—UNTUK PENTAHIRAN

Korban penghapus dosa adalah untuk pentahiran. Hal bisa diterapkan pada
benda-benda dan pada manusia. Korban penghapus dosa memiliki banyak
aplikasi termasuk mentahirkan orang yang telah berdosa kepada Tuhan tanpa
disadari. Sebagai contoh, jika seorang perempuan melahirkan atau mengalami
siklus menstruasi bulanan, dia dianggap najis. Korban penghapus dosanya
adalah untuk membuatnya tahir kembali di hadapan TUHAN. Korban ini
memungkinkannya untuk kembali berpartisipasi di dalam hal-hal yang kudus
setelah pentahiran. Dia tidak melakukan dosa dengan dua kondisi di atas,
namun dia dianggap najis seperti orang yang berdosa. Korban penghapus dosa
adalah untuk tujuan tersebut.

Seseorang yang berada di ruangan di mana seseorang meninggal di
hadapannya dianggap najis. Korban penghapus dosa juga berlaku di dalam
kasusnya. Dia harus mempersembahkan korban penghapus dosa di hadapan
TUHAN untuk ditahirkan. Pada pentahbisan Harun dan keempat putranya di
dalam Imamat 8, persembahan pertama yang harus dipersembahkan adalah
korban penghapus dosa. Ini adalah untuk menyucikan mezbah korban bakaran
untuk menguduskannya sehingga menjadi kudus untuk persembahan lainnya
yang akan dipersembahkan di atasnya. Sesuatu yang kudus tidak bisa membuat
sesuatu yang biasa menjadi kudus karena bersentuhan dengannya; tetapi
banyak hal di dalam kehidupan yang bisa membuat seseorang yang kudus
menjadi najis, seperti bersentuhan dengan mayat, penderita kusta, atau
perempuan yang baru saja melahirkan. Korban penghapus dosa adalah untuk
mengingatkan umat Allah akan pentingnya kehidupan yang kudus. Hal ini juga
mengingatkan kita hari ini bahwa ketika umat Allah bersentuhan dengan dunia,
ada banyak hal di dalam dunia yang dapat membuat umat Allah menjadi najis.

Kristus adalah satu-satunya Pribadi yang bisa menguduskan kita. Dia
melakukannya dengan darah-Nya yang mahal yang diberlakukan pada kita
sekali lagi setiap kali kita berdoa kepada Tuhan memohon pengampunan atas
dosa-dosa kita. Firman Allah juga dapat menguduskan kita dengan menyucikan
pikiran kita seperti yang Tuhan Yesus doakan di dalam Yohanes 17:17. Kita hidup
di dunia yang berdosa. Dosa menjadikan kita najis melalui pintu mata dan pintu
telinga. Pikiran dan hati kita bisa dicemari oleh hal-hal duniawi jika kita tidak
berhati-hati. Perlunya korban penghapus dosa di dalam Perjanjian Lama
mengingatkan kita akan kebutuhan kita untuk selalu disucikan di hadapan
Tuhan.

RENUNGKAN: Imamat 4:17
DOAKAN: Tahirkanlah saya dari segala dosa saya, ya Bapa, dengan darah Kristus
Tuhan Yesus, Tuhanku. Demi Dia. Amin.




SENIN, 15 APRIL 2024
IMAMAT 5 “.. haruslah ia mempersembahkan kepada
1 PETRUS 2:9-12 TUHAN sebagai tebusan salah karena dosa itu....”

KORBAN PENEBUS SALAH—ARTINYA

Apakah yang merupakan pelanggaran di mata TUHAN? Imamat 5:1-5: “Apabila
seseorang berbuat dosa, yakni jika ia mendengar seorang mengutuki, dan ia dapat
naik saksi karena ia melihat atau mengetahuinya, tetapi ia tidak mau memberi
keterangan, maka ia harus menanggung kesalahannya sendiri. Atau bila seseorang
kena kepada sesuatu yang najis, baik bangkai binatang liar yang najis, atau
bangkai hewan yang najis, atau bangkai binatang yang mengeriap yang naijis,
tanpa menyadari hal itu, maka ia menjadi najis dan bersalah. Atau apabila ia kena
kepada kenajisan berasal dari manusia, dengan kenajisan apapun juga ia menjadi
najis, tanpa menyadari hal itu, tetapi kemudian ia mengetahuinya, maka ia
bersalah. Atau apabila seseorang bersumpah teledor dengan bibirnya hendak
berbuat yang buruk atau yang baik, sumpah apapun juga yang diucapkan orang
dengan teledor, tanpa menyadari hal itu, tetapi kemudian ia mengetahuinya, maka
ia bersalah dalam salah satu perkara itu. Jadi apabila ia bersalah dalam salah satu
perkara itu, haruslah ia mengakui dosa yang telah diperbuatnya itu.”

Pelanggaran-pelanggaran itu termasuk kegagalan seorang saksi mata untuk
bersaksi tentang suatu dosa (ayat 1), menyentuh sesuatu yang najis, baik secara
sadar maupun tidak (ayat 2), menyentuh seseorang yang najis, baik secara sadar
maupun diberitahukan kepadanya setelah dia menyentuhnya secara tidak sadar
(ayat 3), dan mengucapkan sumpah yang tidak ditepati (ayat 4). TUHAN
menginginkan agar umat-Nya menyadari betul status mereka yang kudus
sebagai umat Allah untuk memberikan kesaksian kudus kepada dunia yang
sedang sekarat di dalam dosa. Tidak ada bangsa lain yang diberi kehormatan
yang sedemikian besar untuk menyandang nama Tuhan Yesus Kristus yang
kudus dengan cara mereka hidup di Tanah Perjanjian. Hubungan-hubungan ini
adalah hubungan-hubungan sehari-hari antara sesama orang Israel.
Pelanggaran yang terjadi di dalam hubungan-hubungan ini menjadi
pelanggaran terhadap Allah ketika dilakukan terhadap satu sama lain di antara
bangsa Israel. Kepedulian kepada hubungan pribadi mereka yang kudus
ditekankan oleh korban penebus salah.

Kesaksian gereja lokal telah mengambil alih kehormatan besar ini untuk
menjadi saksi yang kudus bagi Kristus. Gereja-gereja ini tersebar di seluruh
dunia dengan penyebaran Injil secara global. Orang-orang di dalam jemaat-
jemaat ini sebagai sebuah gereja pada setiap Hari Tuhan dan sebagai individu-
individu yang hidup di dalam dunia yang penuh dosa harus diingatkan akan
tanggung jawab mereka untuk menjadi kudus, sebagaimana Allah itu kudus.

RENUNGKAN: Imamat 5:5
DOAKAN: Tolonglah saya, ya Bapa Surgawi, untuk menjadi kudus sebagaimana
Engkau kudus. Dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




SELASA, 16 APRIL 2024
IMAMAT 5 “Itulah korban penebus salah; orang itu sungguh
1 PETRUS 2:8-12 bersalah terhadap TUHAN.”

KORBAN PENEBUS SALAH—KORBAN PENGHAPUS DOSA

Korban penebus salah juga merupakan korban penghapus dosa. Imamat 5:6:
"haruslah ia mempersembahkan kepada TUHAN sebagai tebusan salah karena
dosa itu seekor betina dari domba atau kambing, menjadi korban penghapus
dosa. Dengan demikian imam mengadakan pendamaian bagi orang itu karena
dosanya." [Penekanan ditambahkan.] Daftar pelanggaran disebutkan di dalam
Imamat 5:1-4. Melanggar Allah berarti melanggar apa yang telah dinyatakan
Allah kepada umat-Nya. Hal ini ditemukan di dalam Kitab Suci.

Dosa-dosa ini tidak dianggap sebagai dosa di mata dunia. Tetapi standar
kekudusan yang tinggi yang Allah harapkan dari umat-Nya berasal dari surga
di atas. Bumi di bawah sudah mati di dalam dosa. Standar kekudusan tidak ada
di luar Alkitab. Sebaliknya, dunia ini adalah dunia yang penuh dengan
kedagingan dan kefasikan. Setiap orang di setiap bangsa melakukan apa yang
benar menurut pandangannya sendiri. Berbohong adalah salah di satu
bangsa, tetapi bisa dilihat sebagai hal yang benar di bangsa lain. Gradasi
kebohongan seperti kebohongan putih, abu-abu, atau hitam biasa dilakukan
di seluruh dunia. Ini adalah norma. Lapisan demi lapisan kejahatan telah
diletakkan oleh si jahat di atas setiap struktur masyarakat, seperti seorang
pembuat kue yang melapiskan segala macam isian krim yang lezat di antara
lapisan-lapisan crepe. Manusia berdosa telah memakan “crepe manis” namun
fasik ini selama 6 sampai 7 milenium terakhir sejak Kejatuhan. Setiap
masyarakat di sepanjang zaman mencerminkan kebobrokan dan gaya
kehidupan yang rusak yang sama.

TUHAN menginginkan umat-Nya menjadi berbeda seperti malam berbeda
dari siang, kegelapan berbeda dari terang! Umat-Nya harus sangat peka
terhadap kekudusan di dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari mereka saat
mereka hidup bersama satu sama lain di Tanah Perjanjian. Pelanggaran
terhadap satu sama lain adalah dosa terhadap Allah. Sebuah persembahan
harus diberikan untuk menghapus dosa-dosa mereka, karena tanpa
penumpahan darah tidak ada pengampunan atas dosa. Kenajisan mereka
adalah dosa di mata Allah. Sebagai umat Allah di dalam gereja, kita harus
kembali kepada standar kehidupan yang kudus dari Allah di dalam hubungan
kita dengan satu sama lain—menepati janji kita, menolong orang lain dengan
memberikan kesaksian yang benar, dan menjauhkan diri dari segala sesuatu
yang menyerupai dosa. Dengan cara ini, Kristus dimuliakan.

RENUNGKAN: Imamat 5:6

DOAKAN: Jadikanlah saya peka terhadap dosa di dalam kehidupan saya
sebagaimana seharusnya supaya saya bisa menjadi saksi yang kudus bagi
Engkau, ya Bapa. Demi Kristus. Amin.




RABU, 17 APRIL 2024 “Dengan demikian imam mengadakan
IMAMAT 5 pendamaian bagi orang itu karena dosanya ...
IBRANI 9:22 sehingga ia menerima pengampunan.”

KORBAN PENEBUS SALAH—KORBAN TANPA DARAH?

Korban penebus salah atau korban penghapus dosa adalah untuk menyucikan
orang Israel yang telah berdosa. Korban ini bukanlah sebuah pilihan seperti
persembahan lainnya di dalam pengertian bahwa seseorang tidak bisa
mengelak jika dia tiba-tiba bersentuhan dengan jenazah atau seorang
perempuan mengalami menstruasi. Korban penebus salah harus segera
dilakukan, tidak seperti korban lainnya seperti korban bakaran di mana orang
tersebut bisa membawa persembahannya ketika dia siap. Namun, orang yang
najis harus ditahirkan di hadapan Allah sesegera mungkin karena dia bisa
menyebabkan orang lain menjadi najis karena bersentuhan dengannya. Jika hal
itu terjadi, dia bisa dikucilkan oleh teman dan keluarga.

Allah mengizinkan orang yang sangat miskin untuk mempersembahkan
“sepersepuluh efa tepung yang terbaik” (Im. 5:11). Hal ini untuk memastikan
bahwa tidak ada seorang pun yang tidak bisa menjadi kudus di hadapan Allah.
Pentingnya kekudusan bagi seluruh umat Allah tanpa memandang status
keuangan mereka jelas menjadi penekanannya. Oleh karena itu, Surat Ibrani di
dalam 9:22 mengatakan, “Dan hampir segala sesuatu disucikan menurut hukum
Taurat dengan darah, dan tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan.”
Firman Allah yang kudus dan sempurna sangat presisi, karena mengetahui
bahwa bukan semua persembahan korban yang diizinkan-Nya adalah berdarah.
Korban penebus salah atau korban penghapus dosa ini merupakan
pengecualian. Meskipun sebuah persembahan korban tanpa darah diizinkan
oleh TUHAN, hal ini tidak mengurangi arti penting persembahan korban
berdarah oleh Tuhan Yesus Kristus. Persembahan korban hewan yang tidak
bercela ini adalah pengganti sementara sampai inkarnasi Kristus. Persembahan-
persembahan korban itu memiliki kelemahan seperti yang terlihat di dalam
skenario ini. TUHAN mengetahui kemiskinan yang dialami oleh sebagian orang
ketika mereka hidup dan bersaksi bagi-Nya di Tanah Perjanjian. Makna rohaniah
di dalam persembahan-persembahan korban ini lebih penting daripada “bayang
-bayang” persembahan korban yang diperbolehkan. TUHAN memastikan bahwa
tidak ada orang Israel yang tidak ditahirkan sehingga didiskualifikasi dari
mengambil bagian di dalam perayaan-perayaan kudus atau aktivitas-aktivitas
kudus apa pun karena dia tidak mampu membawa persembahan. Pelajaran bagi
kita adalah bahwa tidak ada alasan bagi orang berdosa atau orang kudus untuk
tetap berada dalam dosa ketika Kristus telah menyediakan diri-Nya secara cuma-
cuma bagi semua orang, untuk datang kepada-Nya di dalam pertobatan yang
sungguh-sungguh, untuk mencari pengampunan atas dosa.

RENUNGKAN: Imamat 5:11
DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, karena keselamatan telah tersedia
bagi semua generasi bahkan sebelum Kristus datang. Amin.




KAMIS, 18 APRIL 2024
IMAMAT 5 “Hal kudus yang menyebabkan orang itu berdosa,
MAZMUR 147:5-9 haruslah dibayar gantinya....”

KORBAN PENEBUS SALAH—UNTUK KERUGIAN YANG DILAKUKAN

Ketika dosa ketidaktahuan dilakukan terhadap TUHAN di dalam hal kudus,
korban penebus salah harus dipersembahkan untuk menyucikannya dari dosa.
Imamat 5:16: “Hal kudus yang menyebabkan orang itu berdosa, haruslah dibayar
gantinya dengan menambah seperlima, lalu menyerahkannya kepada imam.
Imam harus mengadakan pendamaian bagi orang itu dengan domba jantan
korban penebus salah itu, sehingga ia menerima pengampunan.” Namun,
bagaimanakah mungkin sebuah dosa disebut (di dalam KJV) “pencederaan...
yang dilakukan pada hal kudus”? Kata “pencederaan” (KJV, “harm”) biasanya
diterjemahkan sebagai “berdosa” (seperti terjemahan LAl). Tetapi seseorang
tidak bisa berdosa terhadap sesuatu, sehingga “pencederaan” adalah
terjemahan yang tepat berdasarkan konteksnya. Pencederaan adalah kegagalan
untuk melakukan apa yang benar di mata Allah. Orang berdosa itu mungkin
telah salah mengerti, atau tidak diajari secara benar, atau secara tidak sengaja
melanggar “hal kudus” itu. Setelah dia menyadarinya, itu tetaplah dosa dan dia
harus disucikan dari dosa tersebut. Ini adalah standar kekudusan Allah. Ini untuk
mengajari umat-Nya bahwa ketidaktahuan bukanlah alasan yang bisa
dibenarkan untuk berbuat dosa.

“Hal-hal kudus” ini termasuk persepuluhan dan persembahan yang merupakan
milik Allah. Jika seseorang bernazar dan lupa membayar nazarnya, dan
kemudian diingatkan, dia telah berdosa kepada TUHAN. Bisa jadi persepuluhan
tidak diberikan karena satu keluarga mengira keluarga yang lain akan
memberikannya, sehingga tidak ada yang memberikan persepuluhan bulan itu
untuk memberi makan orang Lewi; mereka baru mengetahuinya kemudian dan
harus menebusnya dengan membayar tambahan seperlima. Bisa juga korban
sukarela yang dijanjikan tidak diberikan. Dan jika orang Yahudi biasa memakan
apa yang telah disisihkan sebagai persepuluhan untuk TUHAN, itu adalah
pelanggaran terhadap TUHAN. Mereka harus membayar tambahan seperlima
bagian dari apa yang telah mereka makan dan membawa korban hewan kepada
TUHAN untuk menghapus dosa mereka. Korban penebus salah adalah untuk
mengajari umat Allah pentingnya menjadi peka terhadap kehadiran TUHAN di
dalam kehidupan mereka. Segala sesuatu yang mereka miliki adalah milik
TUHAN. Kewajiban untuk mempersembahkan satu bagian darinya kepada
TUHAN adalah cara Allah untuk mengajarkan kebenaran ini kepada umat-Nya.

Pemberian kita kepada TUHAN juga mengingatkan kita akan kebenaran ini.

RENUNGKAN: Imamat 5:17

DOAKAN: Saya bersyukur kepada-Mu, Bapa, bahwa saya bisa memberikan
persepuluhan, karena ini adalah pengakuan bahwa semua yang saya miliki
adalah milik-Mu. Di dalam nama Tuhan Yesus.




JUMAT, 19 APRIL 2024 “Berbicaralah kepada orang Israel dan katakan kepada

IMAMAT 6 mereka: Apabila seseorang di antaramu hendak
MATIUS 5:38-42 mempersembahkan persembahan kepada TUHAN....”
MEMBERI GANTI RUGI

Dari dosa ketidaktahuan, Allah beralih ke dosa yang disengaja. Perlu dicatat
bahwa dosa ketidaktahuan dibatasi terutama pada dosa-dosa yang dilakukan
terhadap Allah. Di dalam Imamat 6, dosa yang disengaja adalah pelanggaran
yang disengaja terhadap manusia dan Allah. Ini dinyatakan dengan jelas di
dalam Imamat 6:2-3: “Apabila seseorang berbuat dosa dan berubah setia
terhadap TUHAN, dan memungkiri terhadap sesamanya barang yang
dipercayakan kepadanya, atau barang yang diserahkan kepadanya atau barang
yang dirampasnya, atau apabila ia telah melakukan pemerasan atas sesamanya,
atau bila ia menemui barang hilang, dan memungkirinya, dan ia bersumpah
dusta—dalam perkara apapun yang diperbuat seseorang, sehingga ia
berdosa....” Berdasarkan Sepuluh Perintah Allah yang diberikan kepada Israel,
hubungan mereka satu sama lain diangkat ke tingkat yang ilahi. Ketika
mereka berdosa terhadap manusia, itu juga merupakan dosa terhadap Allah.
Ini berarti bahwa pertobatan mereka harus berada pada dua tingkat.

Setelah membawa persembahan yang diwajibkan kepada TUHAN, mereka
juga harus memberikan ganti rugi kepada orang yang terhadapnya mereka
telah berdosa. Permintaan maaf tanpa konsekuensi tidak akan cukup. Setelah
tertangkap, mereka harus mengembalikan apa yang telah dicuri dan
memberikan tambahan 20 persen (atau seperlima) dari apa yang telah dicuri
itu. Hukuman ini adil. Hukuman ini akan membuat orang enggan mencuri.
Hukum tidak dimaksudkan untuk menghukum orang yang berdosa secara
berlebihan. Di dalam sistem hukum saat ini, terkadang jaksa penuntut
meminta hakim untuk menghukum penjahat secara lebih berat untuk
menjadi contoh agar orang lain tidak melakukan kejahatan yang sama. Ini
adalah cara berpikir yang bodoh. Jika alasan ini diterima, maka memotong
tangan karena mencuri akan menjadi hasil yang logis. Natur berdosa pada
manusia menjadikannya hamba dosa yang tidak bisa menghentikan dirinya
dari berbuat dosa, tidak peduli apa hukumannya. Menerapkan hukuman yang
ekstrem tidak akan mencegah kejahatan di masa depan. Hanya percaya
kepada Kristus yang bisa melakukan itu, karena di dalam Kristus dia diberi
hati yang baru. Dia akan menghentikan kegiatan kriminalnya dengan
seketika. Sistem peradilan adalah untuk menjalankan keadilan, bukan
keadilan yang ekstrem. Hal ini juga berlaku bagi standar disiplin gereja. Setiap
disiplin haruslah untuk pemulihan dan harus adil bagi kemuliaan Allah.

RENUNGKAN: Imamat 1:4

DOAKAN: Tolonglah saya, Bapa, untuk bersikap adil dalam menghakimi
orang lain demi kemuliaan-Mu dan berkat bagi umat-Mu. Di dalam nama
Kristus. Amin.




SABTU, 20 APRIL 2024

IMAMAT 6 “Api yang di atas mezbah itu harus dijaga supaya terus
MAZMUR 55:17-18 menyala, jangan dibiarkan padam.”
API KORBAN BAKARAN

Apakah yang terjadi ketika abu di bawah mezbah korban bakaran perlu
dibersihkan? Siapakah yang harus melakukannya dan bagaimanakah cara
melakukannya secara benar, mengingat mezbah itu adalah tempat kudus?
Setelah dinyalakan, api di atas mezbah korban bakaran harus tetap menyala.
Yang menyalakannya adalah TUHAN. Imamat 9:24: “Dan keluarlah api dari
hadapan TUHAN, lalu menghanguskan korban bakaran dan segala lemak di
atas mezbah. Tatkala seluruh bangsa itu melihatnya, bersorak-sorailah mereka,
lalu sujud menyembah.” Meskipun mezbah itu dinyalakan oleh Musa ketika dia
mentahbiskan Harun dan anak-anaknya untuk ibadah keimaman yang
perdana di dalam Imamat 8, itu bukanlah tindakan pertama dari keimaman
Lewi. Pada ibadah keimaman yang perdana di dalam Imamat 9, TUHAN
mengirim api dari langit untuk menghanguskan korban bakaran yang ada di
atas mezbah. Ini menandakan dimulainya keimaman Lewi. Api di atas mezbah
korban bakaran tidak boleh padam. Hanya para imam yang diizinkan untuk
memindahkan abu dari mezbah. Imam itu harus mengenakan pakaian
keimamannya saat mengambil abu dari mezbah dan meletakkannya di
samping mezbah. Setelah itu, dia harus berganti pakaian biasa, dan kemudian
memindahkan abu tersebut ke luar perkemahan, ke tempat yang bersih, yaitu
tempat yang tidak sama dengan tempat sampah atau kotoran dibuang. Dia
harus berhati-hati untuk memastikan bahwa api di atas mezbah tetap
menyala selama proses pembersihan ini dilakukan. Imam yang bertugas
harus membakar kayu di atasnya setiap pagi untuk menjaga api tetap
menyala.

Arti penting dari menjaga api tetap menyala adalah supaya umat Allah
mengetahui bahwa akses kepada-Nya untuk pengampunan atas dosa selalu
terbuka. Yang perlu mereka lakukan hanyalah datang. Tidak akan ada waktu
di mana TUHAN mengatakan bahwa Dia tidak bisa menerima umat-Nya yang
ingin bertobat dari dosa-dosa mereka. Mezbah adalah benda kudus pertama
yang didekati oleh para si penyembah dengan persembahan-persembahan
korban hewan mereka. Bahkan abunya pun kudus seperti yang ditunjukkan
oleh imam vyang harus mengenakan pakaian keimamannya untuk
membersihkannya. Awal kekudusan dimulai dengan persembahan korban
berdarah. Bagi semua orang percaya saat ini, Tuhan selalu siap bersedia untuk
bertemu dengan umat-Nya saat mereka berdoa tanpa henti.

RENUNGKAN: Imamat 6:9

DOAKAN: Tolonglah saya, Bapa, untuk berdoa tanpa henti. Semoga saya
tidak pernah meninggalkan hadirat-Mu yang kudus sepanjang hidup saya. Di
dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




HARITUHAN, 21 APRIL 2024 “Setiap laki-laki di antara anak-anak Harun haruslah
IMAMAT 6 memakannya.... Setiap orang yang kena kepada
IBRANI 4:14-16 korban-korban itu menjadi kudus”

KORBAN SAJIAN—HANYA UNTUK ORANG-ORANG KUDUS

Korban sajian adalah persembahan korban tidak berdarah. Persembahan ini
haruslah tanpa ragi karena ragi melambangkan dosa dan kesalahan. Korban
sajian biasanya dipahami sebagai persembahan unjukan atau persembahan
syukur. Persembahan ini diberikan sebagai persembahan terakhir setelah dosa
-dosa diampuni dan perdamaian dengan Allah dipulihkan, sehingga pantaslah
jika si penyembah itu bersyukur kepada TUHAN atas anugerah dan belas kasih-
Nya yang telah mengampuninya di dalam Kristus. Segenggam dari apa yang
dibawa akan dipersembahkan kepada TUHAN di mezbah korban bakaran.
Asap yang membumbung ke atas melambangkan bau yang menyenangkan
bagi TUHAN. Sisa dari persembahan sajian akan diberikan kepada para imam
untuk dimakan di tempat kudus. Para imam akan memanggang apa yang
mereka terima di rumah dan kemudian memakannya di tempat kudus. Tidak
ada ragi yang boleh digunakan di dalam pemanggangan. Seluruh pengalaman
itu paling kudus bagi TUHAN seperti persembahan penghapus dosa dan
penebus salah. Persembahan sajian hanya diperuntukkan bagi orang-orang
kudus, yaitu para imam.

Makna rohaniah pengalaman di atas adalah untuk mengingatkan para imam
akan pelayanan mereka yang kudus sebagai pengantara antara Allah dan
manusia. Tidak ada aktivitas di bumi yang memiliki status kudus seperti ini.
Umat yang menyembah itu berdosa. Para imam mempersembahkan korban-
korban dari mereka di dalam iman kepada TUHAN dan dosa-dosa mereka akan
dihapuskan. Pelayanan para imam adalah untuk dan kepada TUHAN.
Pelayanan itu bukan hanya bagi umat. Sebuah pengalaman rohaniah yang
nyata terjadi di dalam kehidupan orang-orang yang menyembah. Oleh karena
itu, para imam harus mengingat bahwa mereka kudus, dan oleh karena itu
tugas-tugas keimaman mereka adalah kudus dan tidak boleh dianggap remeh
sebagai sesuatu yang tidak penting dan biasa. Aktivitas-aktivitas rohaniah itu
sendiri diberi arti penting rohaniah oleh TUHAN. Apa yang mereka lakukan
dan siapa mereka, menunjuk kepada Sang Juruselamat, Tuhan Yesus Kristus,
yang adalah Imam Besar Agung bagi setiap orang percaya dan persembahan
korban yang sempurna sekali untuk selamanya. Orang-orang percaya saat ini
adalah seperti imam-imam kudus di masa lalu. Mereka kudus dan semua tugas
mereka kudus di dalam Kristus. Mereka hidup untuk mewakili Kristus. Tempat
kudus mereka adalah di mana pun mereka melayani dan bersaksi. Pelayanan
mereka yang kudus akan naik kepada Allah sebagai bau yang menyenangkan.

RENUNGKAN: Imamat 6:16
DOAKAN: Tolonglah saya, ya Bapa, untuk melayani Engkau dengan tangan
yang bersih dan hati yang murni. Dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




SENIN, 22 APRIL 2024
IMAMAT 6 “... itulah suatu ketetapan untuk selamanya. Seluruhnya

MALEAKHI 3:8-10 haruslah dibakar bagi TUHAN.”

PERSEMBAHAN PARA IMAM

Para imam menerima persepuluhan dan persembahan dari orang Israel atas
nama TUHAN karena mereka melakukan pekerjaan TUHAN dan tidak diberi
tanah untuk ditanami atau domba untuk dipelihara. Mereka diberi empat
puluh delapan kota Lewi yang tersebar secara strategis di seluruh wilayah
Israel. Satu-satunya tugas rohaniah mereka selain pelayanan di Kemah Suci
adalah mengajarkan Firman Allah kepada bangsa Israel sehingga mereka
hidup di dalam kekudusan dan menyembah TUHAN dengan benar. Dengan
cara ini, Tanah Perjanjian akan menjadi kudus di dalam Kristus. Sebagaimana
mereka menjaga kesejahteraan rohaniah kedua belas suku, suku-suku ini
juga harus menjaga kesejahteraan jasmaniah para imam, orang Lewi, dan
keluarga mereka. Di dalam hubungan simbiosis ini, Israel berfungsi sebagai
satu unit rohaniah dengan Allah sebagai Raja, penguasa teokratis yang
penuh rahmat. Oleh karena itu, buah sulung diberikan kepada para imam
dan keluarga mereka, sedangkan persepuluhan diberikan kepada orang
Lewi dan keluarga mereka. Buah sulung dan persepuluhan ini kudus karena
diberikan kepada TUHAN, tetapi diterima atas nama TUHAN oleh para imam
dan orang Lewi.

Dari buah sulung, persepuluhan dan persembahan ini, para imam dan orang
Lewi juga harus memberikan persepuluhan mereka. Persepuluhan itu adalah
“sepersepuluh efa tepung yang terbaik sebagai korban sajian yang tetap,
setengahnya pada waktu pagi dan setengahnya pada waktu petang” (Im. 6:20).
Semua persepuluhan itu harus dibakar seluruhnya. Tidak seorang pun boleh
memakannya. Makna dan signifikansinya bagi keimaman dan orang Lewi
adalah sama. Ini adalah pengingat akan kekudusan mereka bagi TUHAN.
Mereka adalah imam di hadapan TUHAN, dan bukan penguasa. Mereka ada
untuk melayani TUHAN dan umat-Nya, bukan untuk berkuasa atas mereka.
Memberikan persepuluhan adalah pengingat yang baik akan pengabdian
dan perhambaan. Hal ini untuk menjaga agar para hamba TUHAN tetap
rendah hati. Mereka menguduskan hidup mereka bagi TUHAN dengan
mengetahui bahwa semua yang mereka miliki berasal dari TUHAN. Mereka
adalah milik TUHAN. Mereka harus bersyukur dan berterima kasih. Tidak
seorang pun dibebaskan dari memberikan persepuluhan kepada TUHAN.
Para pendeta dan pekerja penuh waktu harus memberikan persepuluhan
mereka kepada TUHAN sebagai ucapan syukur seperti semua anak Allah.

RENUNGKAN: Imamat 6:23

DOAKAN: Saya berterima kasih kepada-Mu, Bapa, atas hak istimewa untuk
memberi. Tolonglah saya untuk memberikan kehidupan saya setiap hari
untuk Engkau pakai. Di dalam nama Tuhan Yesus saya berdoa. Amin.




SELASA, 23 APRIL 2024 “Setiap laki-laki di antara para imam haruslah
IMAMAT 6 memakannya, itulah persembahan maha kudus.”
IBRANI 13:10-11

KETIKA KORBAN PENGHAPUS DOSA TIDAK BISA DIMAKAN

Memakan bagian dari korban penghapus dosa hanya oleh para imam
diajarkan dengan jelas di dalam Alkitab. Ini adalah sebuah latihan rohaniah
di mana hanya para laki-laki di dalam keluarga imam yang boleh
memakannya. Korban itu harus dimakan di tempat kudus di pelataran
Kemah Suci. Maknanya adalah bahwa hanya orang-orang kudus yang
diizinkan untuk memakan makanan kudus. Jika pakaian telah terpercik
oleh korban penghapus dosa, maka pakaian itu harus dicuci. Jika bejana
tanah liat digunakan, maka bejana itu harus dipecahkan dan tidak boleh
digunakan lagi karena darah terserap ke dalamnya karena bejana itu
terbuat dari tanah liat. Tetapi jika terbuat dari kuningan, maka bejana itu
harus digosok secara menyeluruh dan dibilas dengan air. Alasannya adalah
untuk mengajarkan bahwa benda-benda biasa tidak bisa bersentuhan
dengan benda-benda kudus. Harus ada pemisahan yang jelas, yaitu
pemisahan yang alkitabiah.

Namun, ada satu korban penghapus dosa yang tidak bisa dimakan oleh
para imam dan harus dibakar seluruhnya. Itu adalah korban penghapus
dosa yang dipersembahkan oleh para imam sendiri, sama seperti
persepuluhan yang dipersembahkan oleh mereka. Hal ini juga berlaku
pada Hari Pendamaian ketika imam besar masuk ke ruang maha kudus
untuk memercikkan darah di atas tabut perjanjian untuk mendamaikan
para imam dan umat Allah. Korban penghapus dosa tidak boleh dimakan
pada saat itu, tetapi harus dipersembahkan sepenuhnya kepada Tuhan.

Makna rohaniahnya adalah kekudusan bagi semua umat Allah. Ada satu
standar kekudusan bagi seluruh umat-Nya: bagi para imam maupun umat
Israel biasa. Ketika para imam memakan korban penghapus dosa, mereka
diingatkan bahwa mereka adalah umat yang kudus yang melakukan
pekerjaan yang kudus. Tetapi ketika tiba Hari Pendamaian, kesatuan
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